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ABSTRACT

This study aims to produce teaching materials in the form of character-based encyclopedias of the beauty of the cultural
diversity of my country for fourth grade elementary school students that are suitable for use by students. This research is a
development research using the ADDIE model, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evalnation.
The subjects of this study were fourth grade students at SDIN Borokulon. Data collection techniques nsing non-test
techniques, including observation, questionnaires, and documentation. This research instrument is based on the
implementation of learning and assessment for character-based encyclopedia products given to instrument experts, material
experts, media experts, and student responses that previously went through validation throngh two aspects of the feasibility of
a product, namely validity and practicality. Validity includes validation by material experts and media experts, while
practicality includes student responses to character-based encyclopedias. The results of the validation by material experts get
an average score of 3.12, while the results of the validation test by media experts get an average score of 3. From the two
assessment results, an average score of 3.06 can be obtained and is included in the valid criteria. In addition, based on
students' responses to the character-based encyclopedia, the average score of the respondents was 3.28, also classified as very
practical criteria. So that the character-based encyclopedia of the sub-theme of the beanty of cultural diversity in my country
that has been developed is appropriate to be used to support children's learning processes by building character in _fourth grade
elementary school students.

Keywords: base, encyclopedia; character; primary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar berupa ensiklopedia berbasis karakter materi indahnya
keragaman budaya negeriku kelas IV SD yang layak digunakan untuk peserta didik. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE vyaitu _Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Ewvaluation. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN
Borokulon. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik nontes, meliputi observasi, angket, dan
dokumentasi. Instrumen penelitian ini berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran dan penilaian untuk
produk ensiklopedia berbasis karakter yang diberikan kepada ahli instrumen, ahli materi, ahli media, dan
respon siswa yang sebelumnya melalui validasi melalui dua aspek kelayakan suatu produk yaitu kevalidan
dan kepraktisan. Kevalidan meliputi validasi oleh ahli materi dan ahli media, sedangkan kepraktisan
meliputi respon siswa terhadap ensiklopedia berbasis karakter. Hasil validasi oleh ahli materi mendapatkan
skor rata-rata 3,12, sedangkan hasil uji validasi oleh ahli media mendapatkan skor rata-rata 3. Dari kedua
hasil penilaian tersebut dapat diperoleh skor rata-rata sebesar 3,06 dan termasuk dalam kriteria valid.
Selain itu berdasarkan respon siswa terhadap ensiklopedia berbasis karakter, skor rata-rata dari responden
adalah 3,28 juga tergolong dalam kriteria sangat praktis. Sehingga ensiklopedia berbasis karakter subtema
indahnya keragaman budaya di negeriku yang telah dikembangkan layak digunakan untuk menunjang
proses belajar anak dengan membangun karakter dalam diri peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.
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Pendahuluan

Bangsa yang maju yaitu bangsa yang mampu memanfaatkan sumber daya dan potensi yang ada

didalamnya. Salah satu sumber daya yang harus dimanfaatkan adalah sumber daya manusia. Sumber

daya tersebut dibentuk sedari dini, karenanya anak merupakan pemegang peran penting dalam

kemajuan bangsa pada masa yang akan datang. Sebagai pelopor kemajuan anak perlu dirawat,

dibimbing, dan dijaga agar nantinya didalam diri mereka terbentuk karakter yang baik (Lubis dan

Khadijah, 2018). Salah satu usaha yang dapat dilakukan dengan menunjang pendidikannya sedari usia
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dini hingga perguruan tinggi. Pendidikan dasar anak diperoleh dati peran yang orang tua jalankan
selama mengasuh dan membimbing mereka, utamanya saat di rumah. Selain dari keluarga, kebiasaan-
kebiasaan perilaku anak juga didapat dari pengaruh lingkungan sekitar. Dari beberapa faktor tersebut
dapat mempengaruhi bagaimana perkembangan belajar anak kedepannya. Santrok dan Yussen (dalam
Sumantri, 2012: 1.3) mengemukakan perkembangan merupakan pola perubahan individu yang dimulai
sejak di kandungan berlangsung terus menerus selama siklus kehidupan. Perkembangan terdiri atas
beberapa fase yang dapat dilihat dati usia yang dilalui oleh setiap individu. Pada fase anak, mereka
sudah bisa mengenal keterampilan dasar dalam membaca, menulis dan berhitung. Oleh karena itu, anak
mulai dimasukkan kedalam pendidikan formal yaitu sekolah dasar agar kemampuannya dapat
berkembang.

Pendidikan diartikan sebagai segala pengaruh untuk menimbulkan kemampuan dan
pengembangan potensi yang dimiliki seseorang melalui jalur sekolah atau lembaga pendidikan (Siregar,
2017). Melalui pendidikan anak dapat membentuk perkembangan belajarnya baik dalam pengetahuan,
sikap, maupun keterampilannya. Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-
tanda kebaikan, kebajikan dan kematangan moral seseorang (Paramita & Arini, 2020; Rohmanurmeta,
& Dewi, 2019; Rosidah, 2018). Karakter merupakan cara berperilaku dan berpikir yang khas dari
setiap individu untuk hidup dan bekerjasama baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa,
maupun negara (Saifurrohman, 2014; Samani & Hariyanto, 2012). Sistem pendidikan yang ada di
Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013 atau biasa disebut dengan K13. Menurut Sholekah
(2020: 4) kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berorintasi pada pengembangan karakter. dapat
disimpulkan bahwa didalam kurikulum 2013 perkembangan karakter digunakan sebagai acuan dalam
keberhasilan pendidikan, dimana karakter merupakan ciri khas dari cara berperilaku setiap individu
yang bertujuan untuk hidup dan bekerjasama dengan orang lain. Solekah (2020: 4) mengutarakan
bahwa nilai karakter yang diimplementasikan kedalam kurikulum 2013 dikembangkan pada peserta
didik melalui dua sikap yaitu spiritual dan sosial.

Sikap spiritual meliputi menghargai, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut
peserta didik. Sedangkan sikap sosial terdiri atas jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong
royong, santun, percaya diri yang berkenaan antara dirinya dengan orang lain (Wiguna, 2017: 49). Sikap
menjadi salah satu dari tiga standar kemampuan lulusan, disamping pengetahuan dan keterampilan
sebagai acuan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pengembangan sikap dari setiap jenjang
pendidikan mempunyai persentase yang berbeda, pada sekolah dasar sebesar £70%, Sekolah Menengah
Pertama +55%, dan Sekolah Menengah Atas sebesar £30%. Besarnya persentase pada jenjang sekolah
dasar, menjadikan pengembangan karakter akan mencapai keberhasilan yang lebih tinggi dibanding
pada jenjang pendidikan yang lainnya. Akan tetapi, kenyataan yang ada karakter belum bisa mencapai
keberhasilan yang diharapkan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan wali kelas IV SDN 2 Borokulon, dalam
pembelajaran terdapat beberapa permasalahan yang dialami peserta didik. Nilai sikap yang terdiri atas
KI.1, dan KI.2 hanya menunjukkan kriteria baik karenanya masih perlu dilakukan pembinaan.
Dibuktikan dengan hasil perolehan nilai peserta didik kelas IV yang masih berada di bawah KKM.
Rata-rata keseluruhan nilai yang didapat pada subtema indahnya keragaman budaya negeriku
menunjukkan nilai sebesar 64,43. Sedangkan rata-rata perolehan nilai yang didapat dari beberapa
peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah kriteria tuntas sebesar 57,93. Pendidik perlu
mengupayakan berbagai usaha dalam mengembangkan karakter peserta didik melalui penerapan sikap
di sekolah dengan lebih mendalam. Keberhasilan pengembangan karakter tersebut akan dipengaruhi
dari bagaimana kualitas pembelajaran berlangsung saat proses belajar mengajar di dalam kelas.

Pembelajaran dikatakan berkualitas apabila menitik fokuskan pada pengenalan karakter peserta
didik. Oleh karenanya, pendidik perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
karakter anak. Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat digunakan adalah bahan ajar. Bahan ajar
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merupakan sarana informasi berupa teks maupun alat yang dapat membantu pendidik untuk
merencanakan implementasi pembelajaran (Prastowo, 2013: 17). Sedangkan menurut Utami e# 4/,
(2019: 59) cara untuk menentukan apakah bahan ajar yang digunakan dapat mencapai tujuan
pembelajaran, dengan menjadikan pengenalan karakter sebagai fokus utama dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, merencanakan implementasi pembelajaran, pendidik memerlukan alat
berupa bahan ajar dimana muatan materinya disesuaikan dengan karakter peserta didik. Permasalahan
yang ditemui di lapangan, penggunaan bahan ajar hanya difokuskan pada buku-buku yang disediakan
oleh pemerintah seperti buku siswa, guru, maupun LKS. Alasan pendidik lebih mengutamakan bahan
ajar tersebut karena materi yang ada sudah disesuaikan dengan standar kompetensinya. Ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung, pendidik belum bisa mengaitkan materi dengan menanamkan nilai moral
dan agama, schingga hal itu kerap ditinggalkan. Fokus utama lebih ditekankan pada pemahaman materi
saja, dengan sedikit melibatkan agar peserta didik memiliki sikap spiritual dan sosial yang baik setelah
melakukan kegiatan pembelajaran.

Berawal dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk mengembangkan bahan ajar cetak
berupa ensiklopedia berbasis karakter untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam hal
pengetahuan dan pengembangan karakter. Menurut Erdawati (2018: 45) ensiklopedia merupakan
kumpulan tulisan yang berisi penjelasan, disajikan secara lengkap, luas, dan disusun berdasarkan
kategori tertentu dengan bahasan yang berkaitan ilmu pengetahuan tertentu. Ensiklopedia yang
dikembangkan berisi materi pembelajaran yang ada pada kelas IV semester dua Sub Tema Indahnya
Keragaman Budaya Negeriku yang dilengkapi dengan gambar dan memuat pengembangan karakter
melalui sikap spiritual dan sikap sosial. Model pengembangan digunakan untuk mengembangkan bahan
ajar yang akan disusun. Salah satu model pengembangan yang dipilih adalah ADDIE atau singkatan
dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Ensiklopedia ini diharapkan dapat
berguna bagi peserta didik dan juga pendidik dalam proses pembelajaran agar dapat menambah
pengetahuan dan menumbuhkan karakternya setelah mempelajari bahan ajar yang ada.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and Development (R&D).
Metode dalam penelitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan
sebuah produk tertentu. Memilih menggunakan jenis penelitan R&D dikarenakan ingin
mengembangkan ensiklopedia berbasis karakter subtema indahnya keragaman budaya negeriku. Subjek
penelitian menggunakan peserta didik kelas IV SDN 2 Borokulon. Adapun prosedur
pengembangannya menggunakan model pengembangan ADDIIE (Analyze, Design, Development),

\
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Sumber: Sugiyono (2017: 39)
Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE

Tmplementation, dan Evaluation).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik nontes. Teknik nontes
berfungsi sebagai alat untuk mengukur karakteristik suatu objek yang akan diteliti. Meliputi observasi,
angket, dan dokumentasi. Instrumen nontes yang digunakan berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran
dan penilaian untuk produk ensiklopedia berbasis karakter yang diberikan kepada ahli instrumen, ahli
materi, ahli media, dan respon siswa yang sebelumnya melalui validasi melalui dua aspek kelayakan
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suatu produk yaitu kevalidan dan kepraktisan. Kevalidan meliputi validasi oleh ahli materi dan ahli
media, sedangkan kepraktisan meliputi respon siswa terhadap ensiklopedia berbasis karakter. Pengisian
angket ahli materi dan ahli media dilakukan oleh 2 orang ahli yaitu 1 ahli dari dosen pendidikan guru
sekolah dasar dan 1 ahli dari dosen pendidikan teknik informatika. Hasil yang didapatkan berupa kritik
dan saran perbaikan terhadap ensiklopedia berbasis karakter.

Data yang diperoleh dari uji validasi ahli, kemudian dilakukan analisis untuk menjawab apakah
ensiklopedia berbasis karakter yang dikembangkan sudah dikatakan layak untuk digunakan. Hasil dari
uji validasi ahli materi dan ahli media dalam ensiklopedia berbasis karakter dapat dikatakan valid untuk
diujicobakan apabila skor akhir minimal berada pada rentan >2,50 — 3,25, sama halnya dengan hasil
respon siswa terhadap ensiklopedia berbasis karakter dikatakan praktis apabila skor akhir minimal
berada pada rentan >2,50 — 3,25 (Nusaibah dan Murdiyani, 2017: 478).

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan ensiklopedia berbasis karakter subtema indahnya keragaman di negeriku.
menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap vyaitu, Awalysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.

1. Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis dibagi menjadi tiga, yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis
pengembangan ensiklopedia. Hasil dari analisis kebutuhan berupa lembar observasi ketika proses
pembelajaran berlangsung dan lembar wawancara terhadap wali kelas. Dari wawancara didapatkan hasil
rata-rata nilai yang didapat peserta didik pada subtema indahnya keragaman budaya negeriku masih
berada di bawah KIKKM. Ketika kegiatan pembelajaran, pendidik belum bisa mengaitkan materi yang
ada dengan nilai moral dan agama, sehingga hal itu kerap ditinggalkan. Ditemukan permasalahan yaitu
bahan ajar yang digunakan khususnya pada materi subtema indahnya keragaman budaya negeriku
belum dapat membantu peserta didik memahami materi yang ada serta membentuk karakter mereka.
Fokus utama lebih ditekankan pada pemahaman materi saja, dengan sedikit melibatkan agar peserta
didik memiliki sikap spiritual dan sosial yang baik setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Analisis
kurikulum diperoleh dari hasil observasi terkait kurikulum yang digunakan. Pada subjek penelitian yang
akan diteliti menggunakan Kurikulum 2013 dengan memperhatikan KI dan KD sesuai materi yang
diajarkan. Sedangkan hasil analisis pengembangan ensiklopedia berdasar pada analisis kebutuhan
terhadap ensiklopedia dan aspek- aspek yang harus dipenuhi dalam sebuah ensiklopedia, berupa aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan bahasa, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan kegrafikan, dan aspek
muatan karakter.

2. Design (Desain)

Dilakukan penyusunan draf produk awal sebagai bentuk tanggapan dari hasil studi
pendahuluan. Langkah awal yang dilakukan adalah dengan menyusun draf ensiklopedia berbasis
karakter mencakup (1) Draf ensiklopedia, Kompetensi dasar yang digunakan untuk mengembangkan
ensiklopedia adalah subtema indahnya keragaman budaya negeriku kelas IV; (2) Outline, Produk
ensiklopedia berbasis karakter memuat tiga bagian yakni: komponen pendahuluan, komponen isi, dan
komponen penutup; (3) Sistematika Ensiklopedia, Sistematika Ensiklopedia berbasis karakter meliputi:
(a) Komponen pendahuluan berisi halaman depan, prakata, cara jelajah ensiklopedia, daftar isi,
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, (b) Komponen isi unit meliputi tentang ensiklopedia, uraian
materi mulai dari pembelajaran 1 sampai 6 berdasarkan muatan karakter yang berisikan evaluasi, (c)
Komponen penutup berisi daftar pustaka dan biografi penulis.

3. Development (Pengembangan)

Hasil dari pengembangan berupa proses merealisasikan rancangan produk dan pengujian

kualitas produk. Berikut adalah hasil produk pengembangan ensiklopedia berbasis karakter:
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C. Penutup
9.  Biografi Penulis

PENULIS

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi atau penerapan produk berupa ensiklopedia ini dibagi menjadi tiga yaitu
uji coba skala kecil, sedang, dan besar. Pada uji skala kecil digunakan untuk uji lapangan terbatas,
dengan subjek penelitian sebanyak 6 peserta didik, sedangkan skala sedang menggunakan sebagian
subjek penelitian dari seluruh sampel, serta skala besar menggunakan seluruh sampel yang digunakan
sebagai uji lapangan luas yaitu sejumlah 22 peserta didik.

5. Evaluation (Evaluasi)

Hasil dari tahap evaluasi berupa penilaian terhadap endiklopedia berbasis karakter. Adapun
hasil ujinya meliputi: Uji validitas materi dari ahli materi mendapat nilai 3,12 dan dapat dikatakan valid,
sedangkan uji validitas media oleh ahli media memperoleh nilai 3, juga tergolong kedalam kriteria valid.
Serta kepraktisan yang didapat dari enam responden mendapatkan nilai 3,28 yang tergolong dalam
kriteria sangat praktis. Dapat ditarik kesimpulan bahwa ensiklopedia berbasisi karakter tergolong dalam
kriteria sangat praktis. Dari hasil kevalidan dan kepraktisan, sudah memenuhi syarat kelayakan suatu
produk, maka dapat disimpulkan bahwa ensiklopedia berbasis karakter dapat dikatakan layak.

Analisis data yang digunakan menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yang
dianalisis menggunakan data kualitatif terbagi menjadi tiga yaitu saran dan komentar dari validasi
ensiklopedia berbasis karakter dan respon siswa. Berisi mengenai saran masukan perbaikan dari dosen
ahli, serta respon peserta didik setelah menggunakan ensiklopedia berbasis karakter. Hasil penelitian
tersebut dijelaskan secara deskripsi berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Sedangkan hasil
analisis data kuantitatif berupa konversi skor penilaian untuk mendapatkan kriteria kelayakan sebuah
produk. Adapun penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kevalidan dan kepraktisan.
Berdasarkan hasil uji kevalidan dan kepraktisan di atas, dapat di ditarik kesimpulan bahwa ensiklopedia
berbasis karakter dikatakan layak. Seperti yang dikemukakan oleh Alfiriani dan Hutari (2018: 21)
menyatakan bahwa suatu produk dapat dikatakan praktis apabila pembacanya dapat merasakan
kemudahan dalam menggunakan produk yang dikembangkan, sehingga akan tercipta pembelajaran
yang bermakna, menarik, dan menyenangkan bagi pembaca. Hasil penelitian sebelumnya juga
mengemukakan bahwa buku teks dengan penulisan ensiklopedia adalah salah satu sumber belajar yang
cocok digunakan oleh peserta didik sebagai pegangan dalam belajar, karena setiap penjelasan materinya
dilengkapi dengan gambar membuat pembelajaran lebih terasa kontekstual (Iskandar ez @/, 2016: 139).
Pengembangan ensiklopedia yang ada diharapkan dapat membiasakan peserta didik agar gemar
membaca dan menerapkan nilai-nilai karakter yang ada di dalam bacaan.

Kesimpulan

Pengembangan ensiklopedia berbasis karakter subtema indahnya keragaman budaya di
negeriku menggunakan model ADDIE telah berhasil dikembangkan. Kualitas ensiklopedia berbasis
karakter yang dikembangkan memenuhi kelayakan sebuah produk. Berdasarkan penilaian materi dan
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media yang di dapat dari validator ahli materi dan media, penilaian materi mendapatkan skor rata-rata
3,12, sedangkan penilaian ahli media mendapatkan skor rata-rata 3. Dari kedua hasil penilaian tersebut
dapat diperoleh skor rata-rata sebesar termasuk dalam kriteria valid. Selain itu berdasarkan respon siswa
terhadap ensiklopedia berbasis karakter, skor rata-rata dari responden adalah 3,28 juga tergolong dalam
kriteria sangat praktis. Sehingea ensiklopedia berbasis karakter subtema indahnya keragaman budaya di
negeriku yang telah dikembangkan layak digunakan untuk menunjang proses belajar anak dengan
membangun karakter dalam diri peserta didik kelas IV Sekolah Dasat.
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